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Abstrak 
Islam sebagai sebuah agama tidak saja merupakan sebuah 
aturan rutal semata, namun juga pranata sosial dan hukum yang 
sempurna. Salah satu ketentuan atau konsep dalam islam 
khususnya dalam bidang kenegaraan adalah perang. Jauh 
sebelum lahirnmya etika dan konsep perang yang dirumuskan 
dalam konvensi Jenewa, islam telah merumuskan beberapa hal 
yang terkait menegnai perang, konsekuensi perang, bagaimana 
etika dan lain halnya. Oleh karena itu tulisan ini berusaha untuk 
menjabarkan dan menggambarkan konsep tersebut, sehingga 
dapat diketahui dengan seksama. 
 
Kata kunci: perang, siyasah, Islam, dauliyah 
 
 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perang adalah sesuatu yang sangat tidak disukai manusia. 
Al-Qur‟an juga mengatakan hal demikian. Ketika menyebutkan 
perintah perang, Al-Qur‟an sudah menggarisbawahi bahwa 
perang merupakan sesuatu yang sangat dibenci manusia. Namun 
begitu, Al-Qur‟an juga menyatakan bahwa boleh jadi di balik 
sesuatu yang tidak disukai itu terdapat kebaikan yang tidak 
diketahui manusia. Sebaliknya, boleh jadi pula, sesuatu yang 
disenangi manusia ternyata membawa petaka bagi hidup mereka 
(Al-Baqarah, 2:216).  
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Karena itu, peperangan hanyalah dibolehkan dalam situasi 
yang sangat terpaksa. Seperti diuraikan sebelumnya, Islam sesuai 
dengan namanya, adalah agama perdamaian dan berusaha 
membawa manusia dalam kedamaian, kesejahteraan dan rahmat-
Nya. Kedamaian ini tergantung pada kesediaan manusia untuk 
tunduk dan taat pada ajaran-ajaran-Nya yang tertuang di dalam 
Islam. Siapa saja yang menghadap kepada-Nya dan mengharap 
petunjuk-Nya, pasti akan diberikan-Nya dengan kedamaian, 
kebahagaiaan dan kesempurnaan. 
 
B. Perang Dalam Islam 
Perang adalah sesuatu yang sangat tidak disukai manusia. 
Al-Qur‟an juga mengatakan hal demikian. Ketika menyebutkan 
perintah perang, Al-Qur‟an sudah menggarisbawahi bahwa 
perang merupakan sesuatu yang sangat dibenci manusia. Namun 
begitu, Al-Qur‟an juga menyatakan bahwa boleh jadi di balik 
sesuatu yang tidak disukai itu terdapat kebaikan yang tidak 
diketahui manusia. Sebaliknya, boleh jadi pula, sesuatu yang 
disenangi manusia ternyata membawa petaka bagi hidup mereka 
(Al-Baqarah, 2:216).  
Karena itu, peperangan hanyalah dibolehkan dalam situasi 
yang sangat terpaksa. Seperti diuraikan sebelumnya, Islam sesuai 
dengan namanya, adalah agama perdamaian dan berusaha 
membawa manusia dalam kedamaian, kesejahteraan dan rahmat-
Nya. Kedamaian ini tergantung pada kesediaan manusia untuk 
tunduk dan taat pada ajaran-ajaran-Nya yang tertuang di dalam 
Islam. Siapa saja yang menghadap kepada-Nya dan mengharap 
petunjuk-Nya, pasti akan diberikan-Nya dengan kedamaian, 
kebahagaiaan dan kesempurnaan. 
Allah SWT berfirman: 
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesunggguhnya mereka telah dianiaya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa menolong mereka itu. Mereka 
diusir dari kampung halaman mereka sendiri (dan diperangi 
karena) mereka berkata, “Tuhan Kami Allah”. (Q.S. Al-Hajj, 
22:39). 
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Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peperangan hanya diizinkan Allah apabila umat Islam disakiti, 
diusir dari tanah air mereka sehingga mereka tidak dapat 
menjalankan agama mereka sebagaimana mestinya. Ini 
menunjukkan bahwa peperangan dalam Islam bukanlah untuk 
tujuan ofensif, melainkan defensif. 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari Abdullah ibn Abi Awfa, Nabi menyatakan, 
“Janganlah kalian berharap bertemu musuh, dan berdoalah 
kepada Allah untuk perdamaian. Namun bila kalian bertemu 
musuh, hadapilah dengan kesabaran. Hadis ini menunjukkan 
bahwa damai adalah prinsip utama dalam Islam, sedangkan 
penggunaan kekuatan senjata adalah keadaan yang sangat 
terpaksa untuk mempertahankan kedamaian tersebut. Dengan 
kata lain, Islam mengarahkan prinsip “musuh pantang dicari, tapi 
kalau bertemu musuh pantang umat Islam lari menghindarinya”. 
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an dan sejarah kehidupan Nabi 
Muhammad SAW., Ali wahbah menyimpulkan tiga kelompok 
yang boleh diperangi dalam Islam, yaitu: 
1. Orang-orang musyrik yang memulai perang terhadap umat 
Islam. 
2. Pihak yang membatalkan perjanjian secara sepihak. 
3. Musuh-musuh Islam yang mengadakan persekutuan untuk 
menghancurkan Islam dan umatnya, sebagaimana terjadi 
dalam perang Ahzab (Perang Khandaq).  
 
C. Kewajiban Berperang 
Secara umum, perang adalah fardhu kifayah, yaitu 
kewajiban yang dibebankan kepada sebagian orang yang dapat 
berperang. Tapi kalau sebagian orang yang berperang telah 
berhasil mengusir musuh atau perang berakhir dengan perjanjian, 
maka kewajiban tersebut gugur atas kaum muslimin lainnya. Hal 
ini didasarkan pada firman Allah dalam surat at-Taubah,9:112. 
Namun demikian, tentu saja orang yang berperang lebih mulia di 
sisi Allah daripada yang tinggal. Akan tetapi fardhu kifayah ini 
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berubah menjadi fardhu „ain, apabila tentara muslim dalam 
keadaan lemah. Dalam kondisi demikian, umat Islam lainnya 
yang sanggup dan dekat dengan posisi pertempuran, wajib 
berperang membantu tentara muslim untuk menghadapi kaum 
kafir, baik dalam bentuk persenjataan, harta benda maupun 
langsung terlibat dalam peperangan. Bahkan, menurut 
kesepakatan ulama, fardhu „ain ini bisa berlaku atas setiap 
individu muslim terhadap satu di antara hal-hal berikut: 
1. Pasukan muslim dan pasukan musuh sudah berhadapan. 
2. Pasukan kafir melakukan agresi ke negeri Islam. 
3. Pemerintah mengumumkan kepada segenap penduduk 
untuk berperang membela diri.
1
  
 
D. Sebab-Sebab Terjadinya Perang 
1. Perang dalam Islam untuk Mempertahankan Diri 
Dari kitab-kitab sejarah (tarikh), kita mengetahui cara 
Nabi Muhammad menghimpun kekuatan dan mempertahankan 
negeri Madinah dari serangan-serangan musuhnya orang-orang 
kafir Quraisy. Dalam Perang Badar, bukan Nabi yang menyerang, 
tapi musuh-musuh Nabi yang datang menyerang ke Madinah. 
Adapun waktu kemerdekaan (futuh) Mekkah, Rasulullah dtang ke 
Mekkah bukan sebagai penyerang dan penakluk, melainkan 
sebagai pemberi asumsi umum disertai tetap menghormati harga 
diri tokoh-tokoh Mekkah, seperti Abu Sofyan yang waktu itu 
masih kafir. Beliau tidak mau membahas kekejaman kafir 
Quraisy kepadanya dan keluarganya, di waktu perang suatu 
akhlak mulia yang menurut aturan perang masa itu tidaklah 
lazim, karena biasa dilakukan adalah dibunuh atau dijadikan 
budak atau diminta tebusan. 
Perkembangan selanjutnya adalah Nabi mengirim surat 
kepada para penguasa di sekitarnya: yaitu Persia, Romawi, 
Timur, Abesinia dan Mesir yang terpenting. Surat yang dikirim 
oleh Rasullullah itu sesungguhnya setidaknya punya dua fungsi. 
                                                 
       
1
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, 
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hlm. 248-255. 
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Pertama, fungsi pernyataan telah berdirinya negara yang 
berdaulat dan merdeka pernyataan semacam itu sampai sekarang  
pun ada. Kedua, surat tersebut juga merupakan cara dakwah 
dengan damai kepada para penguasa pada waktu itu. 
Meskipun keempat utusan pembawa surat dari Nabi 
Muhammad SAW itu selamat. Akan tetapi, sikap para penguasa 
nonmuslim tidak sama. Yang paling keras adalah dari Persia, 
surat dari Nabi disobek-sobek. Ketika Nabi mendengar laporan 
dari dutanya itu, Nabi berkata: “Allah akan merobek-robek 
negara Persia”. Heraclius dari Imperium Romawi Timur, tidak 
membalasnya hanya selang beberapa waktu orang Arab Syiria 
yang telah masuk Islam dianiaya oleh tentara Romawi. Bahkan, 
adapula yang dibunuh, sedangkan Abesinia (Majasyi), meskipun 
tidak masuk Islam menurut sebagian ahli sejarah, akan tetapi 
mengadakan hubungan damai dengan Madinah, apalagi waktu 
Nabi di Mekkah pun telah terjadi hubungan persahabatan dengan 
Rasulullah yaitu dengan diterimanya para muhajirin muslim dari 
Mekaah yang dipimpin oleh Ja‟far bin Abi Thalib, adapun Mesir 
juga mengirimkan kepada Nabi hadiah-hadiah yang pada waktu 
itu menunjukkan hubungan yang baik tanda persahabatan, di 
antaranya Mariyah al-Qitbiyah, yang kemudian yang menjadi 
isteri Nabi dari Nabi mempunyai anak bernama Ibrahim tapi 
meniggal dunia pada waktu kecil. 
Dari kisah tersebut, maka tidak mengherankan apabila 
pada masa berikutnya masa khalifah Abu Bakar dan Mansur 
terjadi pertempuran silih berganti di daerah Irak yang pada waktu 
itu di bawah pengaruh Persia dan Syiria yang ada di bawah 
pengaruh Romawi. 
 
2. Perang dalam Rangka Dakwah 
Perang juga bisa terjadi di dalam rangka menjamin 
jalannya dakwah. Artinya, dakwah kepada kebenaran dan 
keadilan serta kepada prinsip-prinsip yang mulia tidak boleh 
dihalangi dan ditindas oleh penguasa mana pun. 
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Telah dijelaskan bahwa Islam tidak menghendaki 
pemaksaan agama, maka apabila ada penguasa memaksakan 
agamanya dan menindas kepada orang-orang Islam, penguasa-
penguasa itu dikualifikasikan kepada penguasa yang zalim. 
Perilaku itulah yang dipertontonkan oleh penguasa Persia dan 
Romawi pada waktu itu yaitu tidak memberikan kebebasan 
kepada rakyatnya untuk memeluk agama yang diyakininya. 
Para panglima perang selalu diberikan perintah bahwa 
apabila berhadapan dengan musuh berikan kepadanya tiga 
opsi/pilihan: yaitu, berdamai, masuk Islam, atau perang. Apabila 
berdamai, maka tetaplah mereka dalam agamanya masing-masing 
bahkan harus dilindungi dan tidak boleh diganggu jiwanya, 
hartanya, dan kehormatan kemanusiaannya. Demikian pula 
apabila mereka memilih opsi yang kedua yaitu masuk Islam, baru 
apabila yang ketiga, dengan terpaksa orang Islam, memeranginya. 
Singkat perang yang sah di dalam Islam ialah perang 
pembelaan diri yakni untuk membalas serangan yang benar-benar 
telah terjadi terhadap kaum muslimin. Perang yang tidak sah 
adalah perang yang bermaksud merampas, atau menduduki, atau 
berbuat kerusakan. 
 
E. Aturan Perang dalam Siyasah Dauliyah 
1. Pengumuman Perang 
Telah diterangkan bahwa Islam tidak membenarkan 
peperangan yang bertujuan menaklukan suatu negara, atau 
perluasan wilayah dan mendiktekan kehendak (offensive war), 
perang yang diajarkan oleh ajaran Islam (masyru’iyah/legal) 
adalah perang untuk menolak serangan musuh, atau 
mempertahankan hak yang sah yang dilanggar musuh atau untuk 
melindungi keamanan dakwah (depensive war). 
Tidak diperkenankan memasuki peperangan kecuali 
setelah pengumuman/pernyataan perang di dalam waktu yang 
memungkinkan sampainya berita itu kepada musuh. Walaupun 
demikian, tetap tidak boleh mengharapkan menemui musuh dan 
kalau menemui musuh hendaklah bersabar. 
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Dan apabila perang tidak bisa dielakkan lagi, diberikan tiga 
pilihan: 
1. Masuk Islam supaya mereka benar-benar sepenuh hati 
bersama kaum muslimin. 
2. Mengadakan perjanjian supaya kamu sekalian merasa 
tenteram dan dapat mengamankan dakwah. 
3. Berperang pernyataan perang untuk memilih ini 
merupakan pengumuman, agar tidak ada serangan tiba-
tiba sebelum perang dimulai. Tidak ada maksud 
menjajah atau memperhamba, tapi memberi kebebasan 
kepada manusia untuk memilih kepercayaannya. 
Penyerangan tiba-tiba tanpa pengumuman dan tanpa 
suruhan memilih terlebih dahulu dilarang dalam Islam, sekalipun 
di dalam perang untuk mempertahankan diri (defersive). Oleh 
karena itu, apabila perang dilakukan tanpa memberikan tiga opsi 
yang telah dikemukakan di atas, maka komandan yang 
memimpin penyerangan harus bertanggungjawab atas segala 
kerugian yang diderita selama perang, bahkan apabila suatu 
negara menyerang tanpa pengumuman lebih dahulu, maka negara 
tersebut harus menanggung ganti rugi atas jiwa-jiwa korban 
peperangan dan kerusakan yang terjadi. 
 
2. Etika dan Aturan Perang di dalam Siyasah Dauliyah 
Di dalam Al-Qur‟an disebutkan yang sering kita artikan 
dengan perang, seperti jihad, qital, harb, ghazwah. Jihad dalam 
arti luas adalah mengerahkan segala kemampuan yang ada untuk 
mencapai sesuatu yang diharapkan, apabila sudah dikaitkan 
dengan anak kalimat, fisabilillah,  maka jihad bisa diartikan 
berjuang sungguh di jalan Allah, kata-kata jihad, bisa berarti tiga 
hal yaitu: memerangi musuh, memerangi setan dan memerangi 
hawa nafsu. Sedangkan harb diartikan dengan perang habis-
habisan sampai ada yang menang. Adapun ghazwah diartikan 
dengan peperangan yang dipimpin oleh nabi.
2
 
                                                 
       
2
 A. Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam 
Rambu-rambuu Syariah,  Cet-5, (Jakarta:Kencana, 2009), hlm. 141-149.  
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Watak Islam sebagai agama yang damai menganjurkan 
perang untuk tujuan-tujuan defensif terlihat dalam beberapa etika 
perang yang digariskan Al-Qur‟an dan contohkan oleh Nabi 
Muhammad serta para pelanjutnya. Hal yang pertama harus 
dilakukan sebelum perang adalah mengumumkan perang 
terhadap musuh. 
Sebelum berperang, ada beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan  pasukan muslim. Ini dimaksudkan supaya taktik 
dan strategi yang direncanakan dalam peperangan berjalan efektif 
dan tentara muslim berhasil memenangkan peperangan. Menurut 
Ali Wahbah, prinsip tersebut adalah pertama, percaya 
sepenuhnya pada komando pimpinan perang. Kedua, bersabar 
menghadapi musuh. Ketiga, tetap konsekuen dan teguh pendirian 
dalam menghadapi musuh di medan pertempuran. Keempat, taat 
pada komando-komando pasukan. Kelima, mempersiapkan bekal 
yang cukup.  
Islam membolehkan tentara Islam membunuh tentara 
musuh dan menawannya, juga menggunakan tipu daya sebagai 
taktik dan startegi untuk memenangkan tipu muslihat (khid’ah).3 
Sepuluh perilaku mulia yang dipegang oleh Islam di dalam 
peperangan, antara lain: 
1. Dilarang membunuh anak-anak. 
2. Dilarang juga membunuh wanita-wanita yang tidak ikut 
berperang juga dilarang memperkosa. 
3. Dilarang membunuh orang yang sudah tua apabila orang 
tua tersebut tidak ikut berperang. 
4. Tidak memotong dan merusak pohon-pohon, sawah dan 
ladang. 
5. Tidak merusak binatang ternak baik sapi, domba dan 
lainn-lain kecuali untuk dimakan. 
6. Tidak menghancurkan gereja, biara, dan rumah-rumah 
ibadat. 
7. Dilarang pula mencincang-cincang mayat musuh, 
bahkan bangkai binatang pun tidak boleh dicincang. 
                                                 
       
3
 Muhammad Iqbal, Op, cit., hlm.256-259. 
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8. Dilarang membunuh pendeta dan para pekerja yang tidak 
ikut berperang. 
9. Bersikap sabar, berani dan ikhlas di dalam melakukan 
peperangan, membersihkan niat dari mencari 
keuntungan duniawi. 
10. Tidak melampaui batas, dalam arti batas-batas aturan 
hukum dan moral di dalam peperangan. 
 
F. Persiapan dan Organisasi Ketentaraan 
1. Persiapan Ketentaraan 
 Meskipun di dalam perang itu bersifat defensif, hal ini 
tidaklah berarti tidak ada persiapan diri dalam menghadapi 
musuh, agar apabila terjadi serangan dalam serangan kilat, kaum 
muslimin telah siap menghadapinya, dan apabila musuh tahu 
bahwa kaum muslimin selalu siap mempertahankan bangsa dan 
negaranya, maka mereka akan berpikir beberapa kali untuk 
melakukan serangan. 
 Persiapan tersebut selain berupa perlengkapan perang, 
tetapi juga dan terutama persiapan sumber daya manusianya, 
yang profesional, tangguh, dan terampil. 
 Adapun tentang organisasi ketentaraan pada masa Nabi 
dan para khalifah antara lain sebagai berikut: Apabila peperangan 
itu Ghazwah (dipimpin Nabi), maka yang jadi panglima 
perangnya langsung Rasulullah SAW. Sedangkan apabila 
peperangan itu “Sariyah” (tidak disertai Nabi) maka Nabi 
menunjuk panglimanya yang menjadi komandan di medan 
perang.  
 Semua prajurit diwajibkan taat dan disiplin atas perintah 
panglima perang, kecuali perintah yang merupakan maksiat dan 
bertentangan dengan etika dan aturan perang semua panglima 
wajib taat kepada kepala negara sebagai panglima tertinggi. 
 
2. Pada Zaman Umar ibn Al-Khathab 
 Ketentaraan dibagi dua, yaitu: pertama, Murtaziqah, yaitu 
tentara yang digaji oleh pemerintah yang bersumber dari 
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baitulmal, dan kedua mutathowi’ah yaitu tentara yang atas 
kesadaran sendiri dan pembiayaan sendiri ikut berjihad 
fisabilillah semacam tentara sukarela. Murtaziqah merupakan 
tentara  yang benar-benar dipersiapkan sewaktu-waktu siap 
diberangkatkan ke medan perang. Baik murtaziqah maupun 
mutathawi’ah sama-sama berhak atas harta ghanimah (rampasan 
perang). Mereka dianggap melaksanakan fardhu kifayah.
4
 
 
3. Tawanan Perang 
 Konsekuensi dari sebuah peperangan adalah tawanan 
perang yang berhasil ditangkap. Dalam Islam, tawanan perang 
adalah orang kafir atau musyrik yang dalam peperangan berhasil 
ditangkap oleh tentara Islam. Dalam fiqh, tawanan perang dapat 
dikelompokkan menjadi al-asra dan al-sabiyy. Al-asra adalah 
tawanan perang yang berasal dari tentara musuh yang ikut 
berperang melawan tentara Islam. Sedangkan al-sabiyy ialah 
anak-anak dan wanita musyrik yang berhasil ditangkap oleh 
tentara Islam. 
 Islam membolehkan menawan pasukan musuh 
sebagaimana dalam surat at-tawbah, 9:5 dan Muhammad, 48:4). 
Namun Islam memberikan tuntunan memperlakukan tawanan 
perang ini. Islam mewajibkan umatnya untuk memperlakukan 
mereka secara baik dan kasih sayang (rahmat). Dalam sejarah, 
nabi tidak pernah memperlakukan tawanan perang dengan kasar, 
apalagi membunuhnya, kecuali karena hal-hal yang sangat 
prinsip, seperti tawanan perang tersebut melakukan tindak pidana 
(jarimah) atau sangat berbahaya kalau dibiarkan hidup.  
 Terhadap tawanan perang Badr, Nabi SAW. berpesan 
kepada umatnya agar memperlakukan mereka dengan baik 
(istawshu bihim khaira=perlakukanlah mereka sebaik-baiknya). 
Dalam Al-Qur‟an, Allah juga mengajarkan memperlakukan 
tawanan secara manusiawi: 
Dan mereka memberikan makanan yang mereka sukai 
kepada orang miskin, anak yatim dan tawanan-tawanan. (Mereka 
                                                 
       
4
 A. Djazuli, Op, cit., hlm. 149-155. 
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berkata) sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 
hanyalah untuk mengharapkan keridaan Allah, tidak mengharap 
balasan dari kamu atau ucapan terima kasih. (QS. Al-Dahr, 
76:8-9). 
 Para ulama menentukan beberapa sikap terhadap tawanan 
perang. Menurut ulama mazhab Hanafi, pemerintah boleh 
memilih tiga alternatif dalam memperlakukan tawanan perang, 
yaitu membunuh, menjadikannya sebagai budak atau 
membebaskan dan memperlakukan mereka sebagai dzimmi. 
Jumhur ulama Hanafi ini memandang haram membeaskan 
tawanan perang begitu saja tanpa ada kompensasi untuk umat  
Islam. Karena, kemungkinan besar mereka menaruh rasa dendam 
dan akan menyerang kembali umat islam bila sudah kuat. 
 Mazhab Maliki berpendapat bahwa pemerintah Islam 
boleh memilih lima alternatif yang paling maslahat bagi umat 
Islam terhadap tawanan perang sebelum pembagian harta 
rampasan perang, yaitu: membunuh mereka, menjadikannya 
sebagai budak, membebaskannya dengan minta tebusannya atau 
memungut pajak dari mereka.
5
 
 
4. Netralisasi 
 Sikap netralisasi muslimin itu hanya dimungkinkan 
apabila terjadi perang antara dua negara yang bersengketa yang 
salah satunya tidak ada perjanjian damai dengan negeri muslim, 
atau mungkin keduanya mengadakan perjanjian damai dengan 
negeri muslim, alasannya antara lain: 
1. Karena hubungan pokok antara muslim dan non muslim 
adalah perdamaian, maka selama tidak ada sebab yang 
mewajibkan perang perdamaian harus dipertahankan, 
oleh karena itu sikap netral adalah sikap konsekuensi 
logis dari prinsip damai itu. 
2. Karena perang dalam kasus ini adalah untuk tujuan-
tujuan duniawi dan tidak ada hubungannya dengan 
akhlak dan budi baik, kedua belah pihak adalah zalim. 
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Imam Malik pernah berkata: Biarkanlah Tuhan 
membalas kezaliman yang zalim, dan kemudian Dia 
membalas kezaliman kedua-duanya. 
3. Masuknya kaum muslimin dalam kancah peperangan 
semacam itu, berarti menyokong yang zalim atas yang 
zalim lainnnya, sedangkan menyokong kezaliman 
terlarang dalam Islam.  
 
5. Penghentian Peperangan 
Apabila peperangan telah berlangsung, maka sedapat 
mungkin dicari cara bentuk penghentiannya, makin cepat berhenti 
adalah makin baik, karena makin sedikit korban, dan seperti telah 
diuraikan bahwa perang itu dilarang, karena kondisi darurat 
sesuai dengan kaidah fiqh: 
“Kemudaratan harus dihilangkan.” 
“Sedangpat mungkin kemudaratan itu harus ditolak.” 
  
Oleh karena itu, upaya-upaya yang bermaksud untuk 
segera berhentinya peperangan menjadi penting. Penghentian 
peperangan bisa terjadi dengan berbagai kemungkinan anatara 
lain: 
1. Peperangan bisa berhenti karena telah tercapainya tujuan 
perang, yaitu menyerahnya musuh yang diperangi 
seperti: mneyerahnya kaum kafir Quraisy ketika 
Rasulullah membebaskan kota Mekkah, contoh lain 
adalah menyerahnya Jerman dan Jepang kepada sekutu 
di dalam Perang Dunia II, mengakhiri peperangan yang 
terjadi waktu itu. 
2. Perang juga bisa berhenti karena adanya  perjanjian 
damai, Al-Qu‟an menyatakan: 
“Dan jika mereka (musuh) cenderung kepada 
perdamaian, maka kamu pun harus cenderung kepada 
perdamaian. Dan bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Dan jika manusia bermaksud hendak 
menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah menjadi 
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pelindungmu, Dialah yang memperkuat dengan 
pertolongannya dengan para mukminin.” (Q.S. Al-
Anfal: 61-62).
6
 
 
6. Akhir Peperangan 
Peperangan dapat berakhir dengan menyerahnya musuh 
dan perjanjian damai atau gencatan senjata. Apabila musuh telah 
menyerah, mereka tidak boleh diserang lagi dan kepada mereka 
dapat diberikan dua alternatif pilihan. Pertama, ajak mereka 
masuk Islam. Bila pilihan ini mereka terima, ajak mereka untuk 
pindah dari negeri mereka ke negeri Islam. Kalau mereka 
menerima tawaran ini, maka status dan kedudukan mereka sama 
dengan umat Islam lainnya. Mereka berhak mendapat harta 
rampasan perang. Tapi kalau mereka enggan hijrah, maka mereka 
tidak mendapat rampasan perang, kecuali kalau mereka ikut 
berperang bersama tentara muslim. Bila alternatif pertama 
pertama tidak mereka terima, musuh wajib diberi tawaran kedua, 
yaitu membayar jizyah. Jiwa dan harta benda mereka wajib  
dilindungi bila mereka telah membayar jizyah. 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
Muslim dan Abu Dawud, Nabi menyatakan bahwa beliau hanya 
diperintahkan memerangi musuh, sehingga mereka mengucapkan 
kalimat tauhid la ilaha illa Allah. Bila mereka telah 
mengucapkannya, maka jiwa dan harta mereka selamat dari 
beliau. Dalam hadis lain, Nabi pernah menugaskan dua orang 
sahabat untuk tinggal dibelakang setelah selesai perang. Mereka 
ditugaskan untuk mengecek kalau-kalau ada anggota pasukan 
yang masih tertinggal. 
Namun dalam suasana damai ini, Allah juga 
mengingatkan dan mengisyaratkan supaya umat Islam waspada 
dan tetap siaga, kalau-kalau perjanjian damai ini hanya menjadi 
siasat musuh untuk memukul kembali tentara muslim.  Allah juga 
mmerintahkan agar umat Islam berlaku lurus, selama musuh juga 
berlaku lurus (At-Tawbah, 9:7). Artinya, kalau mereka 
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mengkhianati perjanjian gencatan senjata tersebut, tidak ada 
artinya umat Islam mempertahankan isi perjanjian.  Umat Islam 
harus bangkit melawan mereka yang mengkhianati perjanjian 
tersebut. 
Perjanjian damai ini juga bisa berlaku dalam dua bentuk. 
Pertama, gencatan senjata untuk beberapa waktu tertentu. Hal ini 
pernah dilakukan Nabi dalam Perjanjian Hudaibiyah yang 
menetapkan gencatan senjata selama sepuluh tahun. Kedua, 
perjanjian damai untuk selamanya. Ini lebiih utama, karena 
dengan demikian akan tercipta kehidupan yang kondusif bagi 
umat Islam untuk mengembangkan misi dakwahnya.
7
 
 
G. Penutup 
Perang adalah sesuatu yang sangat tidak disukai manusia. 
Al-Qur‟an juga mengatakan hal demikian. Ketika menyebutkan 
perintah perang, Al-Qur‟an sudah menggarisbawahi bahwa 
perang merupakan sesuatu yang sangat dibenci manusia. Namun 
begitu, Al-Qur‟an juga menyatakan bahwa boleh jadi di balik 
sesuatu yang tidak disukai itu terdapat kebaikan yang tidak 
diketahui manusia. Sebaliknya, boleh jadi pula, sesuatu yang 
disenangi manusia ternyata membawa petaka bagi hidup mereka 
(Al-Baqarah, 2:216).  
Karena itu, peperangan hanyalah dibolehkan dalam situasi 
yang sangat terpaksa. Seperti diuraikan sebelumnya, Islam sesuai 
dengan namanya, adalah agama perdamaian dan berusaha 
membawa manusia dalam kedamaian, kesejahteraan dan rahmat-
Nya. Kedamaian ini tergantung pada kesediaan manusia untuk 
tunduk dan taat pada ajaran-ajaran-Nya yang tertuang di dalam 
Islam. Siapa saja yang menghadap kepada-Nya dan mengharap 
petunjuk-Nya, pasti akan diberikan-Nya dengan kedamaian, 
kebahagaiaan dan kesempurnaan. 
Allah SWT berfirman: 
Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesunggguhnya mereka telah dianiaya. 
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Sesungguhnya Allah Maha Kuasa menolong mereka itu. Mereka 
diusir dari kampung halaman mereka sendiri (dan diperangi 
karena) mereka berkata, “Tuhan Kami Allah”. (Q.S. Al-Hajj, 
22:39). 
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